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Daftar Isi SekapurSekapur

Pandemi Covid-19 yang melanda sejak awal 
2020 sempat membuat pertumbuhan ekonomi 
Indonesia merosot tajam, namun di Kuartal II tahun 
2021 ekonomi Indonesia mampu bertahan dan 
menunjukan pertumbuhan hingga 7% (yoy). Hal ini 
merupakan bentuk optimisme baru dan merupakan 
bukti ekonomi Indonesia mampu bertahan walau di 
kondisi Pandemi.

Dalam kondisi penuh tantangan, PT Sarana 
Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”) sebagai 
Special Misison Vehicle (SMV) diberikan kepercayaan 
perluasan mandat baru khususnya dalam kontribusi 
di program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN). 
Hal ini merupakan salah satu bentuk apresiasi 
kepada kinerja PT SMI dari Pemegang Saham dalam 
hal ini Kementerian Keuangan. Dukungan kepada 
keberhasilan kinerja PT SMI tentunya tidak lepas dari 
para pemangku kepentingan (stakeholders).

Memanfaatkan momentum pertumbuhan 
ekonomi, kami menyelenggarakan Webinar: Prospek 
Ekonomi Indomesia Setelah Lepas dari Resesi. Hasil 
dari webinar tersebut kami rangkum dalam Kilas 
Infra edisi II yang merupakan wadah informasi kami 
kepada para stakeholders.

Disamping itu, sebagai bentuk membangun 
kesadaran terhadap pembangunan berwawasan 
lingkungan khususnya di lingkungan stakeholders 
PT SMI, kami juga mengulas mengenai peran Divisi 
Evaluasi Lingkungan dan Jasa Konsultasi PT SMI 
dalam proses bisnis PT SMI. 

SirihSirih
Selamat membaca Kilas Infra edisi II, dan mari 

bersama kita bangun optimisme kebangkitan 
ekonomi bangsa!

Edwin Syahruzad
Direktur Utama PT SMI
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Segala bentuk data atau informasi yang dipublikasikan 
dalam publikasi ini adalah hasil riset, pembuatan, 
pengolahan data yang dilakukan oleh PT SMI. Semua hak 
cipta atas desain, foto, teks dan grafi k dimiliki sepenuhnya 
oleh PT SMI. Dilarang menyadur atau memperbanyak 
sebagian atau seluruh isi publikasi ini tanpa izin tertulis 
dari PT SMI.

Disclaimer

Penanggung Jawab: Ramona Harimurti

Penyunting: Dian Rufal

Desain: Diaz Destrian

Konten: Femi Ariangga, Fize Firmansyah, Ganis 

Syahputra, Tsania Fairuz

Kontributor: Divisi Riset Ekonomi, Divisi Keuangan & 

Hubungan Investor, Divisi Evaluasi Lingkungan Sosial & 

Jasa Konsultasi, dan Unit CSR PT SMI
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HIGHLIGHT WEBINAR
PROSPEK INDONESIA SETELAH LEPAS DARI RESESI - 1

Perkembangan &
Prospek Perekonomian 

Global & Domestik

Perekonomian global pada 
tahun 2021 dan 2022 
diperkirakan tumbuh positif 

setelah mengalami resesi akibat 
Pandemi Covid-19 di tahun 2020.

Namun, pemulihan ekonomi 
negara-negara di dunia tidak merata. 
Beberapa negara diprediksikan 
tingkat GDP riilnya masih belum 
mencapai level sebelum pandemi. 

Pemulihan ekonomi sangat 
tergantung dari perkembangan 
kasus Covid-19 dan persentase 
penduduk yang telah divaksinasi. 
Negara-negara maju seperti China, 
Singapore, dan UK persentase 
penduduk yang telah divaksinasi 
penuh lebih dari 60%. 
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Kenaikan inflasi mengindikasikan pemulihan 
ekonomi. Semakin banyak penduduk yang telah 
divaksin maka pemulihan ekonomi makin cepat dan 
inflasi makin meningkat. 

Inflasi Indonesia pada agustus 2021 (1,59%, 
yoy) masih di bawah target Bank Indonesia. Namun 
diprediksikan inflasi akan terus meningkat seiring 
dengan pemilihan ekonomi.  PT SMI memperkirakan 
ekonomi Indonesia akan tumbuh di kisaran 3,24% - 
4,37% pada Tahun 2021 (Setelah memperhitungkan 
PPKM Darurat).

Kinerja Sektor-Sektor Ekonomi pada Q2 2021

Hampir semua sektor pada Q2 2021 sudah kembali (melebihi) level sebelum pandemi (Q2 2019), kecuali 
Industri Pengolahan, Konstruksi, Transportasi dan Perdagangan, Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum, 
Jasa Perusahaan, dan Jasa Lainnya.

Pada triwulan II 2021, hampir seluruh daerah mengalami pertumbuhan positif
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Peluang 
Pembangunan 
Infrastruktur pada 
Masa Pandemi P ertumbuhan ekonomi 

Indonesia mulai positif di 
triwulan II 2021 sebesar 

7,07% (yoy).

Pembangunan infrastruktur 
memegang peranan 
penting untuk pemulihan 
perekonomian pada masa 
pandemi.

Sektor konstruksi 
(infrastruktur) banyak 
menyerap tenaga kerja dan 
mempunyai multiplier (daya 
ungkit) yang tergolong tinggi 
terhadap perekonomian.

HIGHLIGHT WEBINAR
PROSPEK INDONESIA SETELAH LEPAS DARI RESESI - 2
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Akses masyarakat terhadap sektor-sektor potensial (rumah sakit, air bersih, sinyal seluler, dan bank 
sampah) perlu terus ditingkatkan. Ini merupakan peluang untuk pembangunan infrastruktur ke depan.

Kebutuhan pembiayaan  infrastruktur selama 2020 sd. 2024 diperkirakan mencapai Rp6.445 triliun. APBN 
dan BUMN diperkirakan hanya dapat menopang 58% porsi pembiayaan infrastruktur.

Anggaran infrastruktur 
tahun 2022 diarahkan untuk 
melanjutkan dukungan 
pemulihan ekonomi akibat 
covid-19 melalui : penyediaan 
layanan dasar, peningkatan 
konektivitas, infrastruktur 
energi pangan yang andal dan 
terjangkau serta pemerataan 
akses TIK.

Target Pembangunan Infrastruktur dalam RAPBN 2022:

1. Pelayanan dasar: rumah susun, rumah khusus, sanitasi, persampahan, bendungan dan irigasi.

2. Konektivitas: jalan, jembatan, jalur kereta api, bandara baru.

3. Energi dan Ketenagalistikan: jaringan gas bumi untuk rumah tangga, PLTS Rooftop.

4. Teknologi dan Informasi: BTS baru, akses internet, kapasitas satelit, utilisasi Palapa Ring.

Peran PT SMI dalam Pembiayaan Pembangunan Infrastruktur Nasional
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CORPORATE HIGHLIGHTS

Hingga Juli 2021, total nilai proyek yang dibiayai 
oleh PT SMI adalah sebesar Rp726 triliun, 
dengan total komitmen sampai dengan 

Juli 2021 adalah sebesar Rp119,4 triliun dan total 
outstanding sampai dengan Juli 2021 adalah sebesar 
Rp70,9 triliun. 

Berbagai proyek yang telah difasilitasi PT 
SMI dari berbagai sektor, telah memberikan efek 
multiplier yang besar. Hingga Juli 2021, PT SMI 
mampu memberikan efek multiplier hingga 6,08 
kali dari total komitmen dan 23,79 kali dari modal 
disetor.

Kinerja
Keuangan
PT SMI per Juli 2021

Rp726 triliun

Total Nilai Proyek

6,08 kali

Multiplier effect
terhadap

Total Komitmen

23,79kali

Multiplier effect
terhadap

Modal Disetor
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Menerapkan Perlindungan 
Lingkungan dan Sosial 

Sama Saja Dengan 
“Melindungi” Proyeknya

LINGKUNGAN & SOSIAL

Akhir-akhir ini banyak isu mengenai 
lingkungan yang menjadi fokus dan 
perhatian masyarakat termasuk bencana 

yang terjadi akibat pembangunan yang merusak 
lingkungan, yang diakibatkan oleh minimnya 
awareness terhadap pentingnya penerapan 
Perlindungan Lingkungan dan Sosial (Environmental 
Social Safeguards/”ESS”). Pembangunan Berwawasan 
Lingkungan adalah pelaksanaan pembangunan 
berkelanjutan yang mengoptimalkan dan 
mengintegrasikan manfaat dari sumber/hasil 
dari pembangunan dengan kondisi lingkungan. 
Untuk menghindari potensi risiko lingkungan dan 
sosial yang mungkin timbul akibat pembangunan 
infrastruktur, dapat dicapai dengan penerapan 
standar ESS. 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”) 
sebagai Special Mission Vehicle (“SMV”) Kementerian 
Keuangan memiliki mandat untuk mendukung 
pencapaian target pemerintah dalam mencapai 
target-target Sustainable Development Goals (SDGs), 
khususnya dalam pembangunan berkelanjutan yang 
mempertimbangkan aspek lingkungan dan sosial.  

Dalam mendukung pembangunan yang 
berwawasan lingkungan, perlu adanya standar-
standar khusus yang menjadi perhatian para 
inisiator/pemrakarsa proyek yang menjadi 
mitra bisnis PT SMI. Untuk mengawal hal itu, PT 
SMI memiliki divisi khusus, yaitu Divisi Evaluasi 
Lingkungan dan Jasa Konsultasi yang dipimpin oleh 
Bapak Dadang Purnama sebagai kepala divisi. 

Divisi ini terdiri atas 3 (tiga) unit yaitu Unit 
Originasi dan Perencanaan, Unit Pemantauan dan 
Pelaporan, serta Unit Evaluasi Pengembangan 
Proyek dan Jasa Konsultasi. Masing-masing unit 
memiliki tim spesialis yang di antaranya spesialis 
lingkungan, sosial, geographic information system
(GIS), dan keselamatan kerja, serta reviewer proses 
penyiapan jasa konsultasi dan pengembangan 
proyek. 

Unit Originasi dan Perencanaan bertanggung 
jawab untuk perencanaan dan melakukan kajian 
lingkungan dan sosial serta menyiapkan laporan 
Environmental and Social Due Diligence (“ESDD”) untuk 
proyek pipeline, laporan Environmental and Social 
Review (“ESR”) untuk restrukturisasi pembiayaan 
proyek, kajian lingkungan dan sosial program 
PEN, serta memastikan bahwa calon debitur 
melaksanakan manajemen lingkungan dan sosial. 
Selain itu, unit ini juga mengembangkan upaya-
upaua peningkatan awareness dan peningkatan 
kapasitas atas ESS, baik untuk eksternal maupun 
internal PT SMI. 

Unit Pemantauan dan Pelaporan berfokus 
pada pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 
atas proyek yang telah dibiayai oleh PT SMI 
setelah tahap fi nancial close, sehubungan dengan 
kepatuhan atas aspek lingkungan dan sosial yang 
telah disetujui dalam corrective action plan (“CAP”). 
Hal ini dilakukan melalui kajian dan penyusunan 
laporan Environmental and Social Monitoring Report
(ESMR), penyampaian laporan bulanan atas CAP 
dan laporan risiko lainnya. Selain itu, unit ini 
memberikan dukungan yang sangat tinggi untuk 
penyusunan laporan-laporan Perseroan seperti 
untuk Sustainability Report, penyusunan RAKB, dsb.

Unit Evaluasi Pengembangan Proyek dan 
Jasa Konsultasi bertugas untuk melakukan 
pendampingan dan evaluasi terhadap proses bisnis 
pengembangan proyek dan jasa konsultasi. Hal 
ini dilakukan agar proses bisnis sejalan dengan 
prosedur, kepatuhan, dan manajemen risiko PT SMI, 

termasuk untuk aspek lingkungan dan sosial.

Seiring kepercayaan dan tugas yang semakin 
besar yang diamanatkan kepada PT SMI, sejak 
tahun 2015, PT SMI telah mengimplementasikan 
ESS terhadap proyek yang dibiayai. Hal yang 
mendasari perlunya penerapan ESS selain sebagai 
bentuk komitmen untuk lingkungan hidup dan 
pembangunan berkelanjutan, juga sebagai panduan 
untuk mengidentifi kasi, mengkaji dan melakukan 
mitigasi dampak dan risiko lingkungan serta sosial 
sedini mungkin. Penerapan standar tersebut menjadi 
acuan PT SMI dalam memenuhi ketentuan dan 
persyaratan dalam setiap proyek yang dibiayai. 

Terdapat 10 prinsip ESS yang menjadi acuan PT 
SMI yaitu:
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Dalam melaksanakan perencanaan 
proyek, setiap standar ESS idealnya harus 
diimplementasikan. Namun demikian, besaran 
dan kedalaman penerapan masing-masing standar 
tergantung pada kebutuhan dan skala dari proyek 
tersebut, serta sumberdaya dan kematangan 
manajemen dari proyek tersebut. Dalam hal ini, 
peran pendampingan dari SMI menjadi penting, 
melalui sumber-sumber daya yang ada seperti 
technical assistance atau program pendampingan 
lainnya.

Lalu mengapa penerapan standar ESS ini begitu 
penting dan siapa yang menjadi target utama 
penerapan standar ini? Tentu saja hal ini sebenarnya 
untuk melindungi seluruh pihak dan stakeholders 
terkait. Target utama penerapan standar ini pastinya 
adalah entitas bisnis yang menjadi inisiator/
pemrakarsa atas proyek. Melaksanakan standar ESS, 
selain melindungi lingkungan dan masyarakat sekitar 
proyek, sebenarnya melindungi keberlangsungan 
proyek itu sendiri.

Dengan penerapan prinsip-prinsip ESS, para 
stakeholders yang terlibat dalam perencanaan 
khususnya inisiator/pemrakarsa proyek atau entitas 
bisnis akan menyusun secara komprehensif atas 
perencanaan proyek, mulai dari pemilihan lokasi 
hingga desain proyek dan operasional proyek 
tersebut.

Inisiator/pemrakarsa proyek juga akan 
diuntungkan dengan menerapkan standar ESS, 
karena dapat terhindar dari risiko hukum jika tidak 
memenuhi standar kepatuhan atas peraturan 
yang ada. Selain itu, dengan adanya penerapan 
standar ESS, akan membantu inisiator/pemrakarsa 
proyek dalam memastikan praktik pengelolaan 
lingkungan dan sosial untuk diterapkan dengan 
baik, bagi masyarakat yang berpotensi terdampak 
akibat pembangunan proyek di wilayahnya. 
Hal ini sebenarnya sama dengan “melindungi” 
proyeknya dari gangguan yang mungkin timbul dan 
memastikan keberlanjutan pelaksanaan proyek di 
masa mendatang. 

Pada praktiknya, penerapan standar ESS oleh 

proyek-proyek yang dibiayai oleh PT SMI secara garis 
besar dilakukan melalui alur berikut: 

• Setiap proyek yang masuk untuk mendapatkan 
pembiayaan PT SMI akan mendapatkan 
screening awal mengenai seberapa besar 
potensi risiko atau dampak yang mungkin 
terjadi terhadap lingkungan dan sosial. 
Screening atas potensi-potensi risiko tersebut 
dilihat dari 10 standar ESS yang dimiliki oleh  
PT SMI.

• Tim DELJK akan melakukan kajian secara 
komprehensif mulai dari desktop review hingga 
kajian lapangan dan penggunaan perangkat 
lunak pendukung (GIS, IBAT, dan referensi on 
line) yang hasilnya dituangkan dalam laporan 
ESDD.

• Hasil ESDD akan disampaikan kepada 
pihak internal PT SMI (manajemen sebagai 
pengambil keputusan) untuk menjadi 
pertimbangan. Dalam ESDD tersebut terdapat 
pula rekomendasi risiko yang mungkin muncul 
serta langkah-langkah tindakan perbaikan 
(corrective action plan) yang direkomendasikan 
untuk mitigasi potensi risiko lingkungan dan 
sosial. Tahapan ini merupakan tahapan yang 
sangat penting, karena pada tahap ini terdapat 
keputusan PT SMI untuk membiayai proyek 
tersebut atau tidak. 

• Selanjutnya tim DELJK akan melakukan 
pemantauan atas pelaksanaan corrective 
action plan, apakah sudah diterapkan dengan 
benar atau masih memerlukan perbaikan. 
Salah satu cara pemantauan adalah dengan 
melakukan site visit ke lokasi proyek dan 
memastikan apakah aspek-aspek ESS sudah 
diterapkan dengan baik, serta membandingkan 
hasil kunjungan site visit dengan laporan 
bulanan yang disampaikan kepada PT SMI oleh 
inisiator/pemrakarsa proyek. 

Membangun awareness bagi para debitur           
PT SMI dalam pemenuhan prinsip-prinsip ESS 
menjadi tantangan tersendiri bagi Pak Dadang dan 
tim. Positifnya, para pihak yang menjadi mitra PT SMI 
telah memiliki pengetahuan mendasar/awareness 

mengenai ESS. Hanya saja pemahaman yang belum 
merata mengenai ESS dan adanya persepsi bahwa 
pemenuhan ESS memperlambat proses dan kinerja 
menjadi poin utama yang harus terus diberikan 
pemahaman. Hal lainnya, penerapan ESS yang baik 
membutuhkan ekstra tenaga, biaya, komitmen tinggi 
serta keberanian dalam mengimplementasikan ESS 
pada pelaksanaan pembangunan proyek. 

Namun hal itu tidak membuat tim ESS PT 
SMI patah arang. Agenda rutin seperti sosialiasi, 
publikasi, pendampingan teknis dan capacity 
building terus menjadi hal prioritas dalam 
membangun awareness tersebut. Selain itu, apresiasi 
terhadap para mitra yang menerapkan standar 
ESS dalam CAP nya juga rutin diberikan melalui 
konfirmasi tertulis yang tentunya menjadi tambahan 
poin tersendiri bagi para mitra dalam mendapatkan 
layanan pembiayaan di PT SMI di masa mendatang. 
Tim ESS juga tidak segan untuk terjun langsung 
ke lapangan memberikan technical assistance bagi 
para debitur yang ingin menerapkan standar ESS 
dalam proyek infrastruktur yang dibangunnya 
namun belum memahami secara dalam mengenai 
konteks ESS tersebut. Saat ini sudah ada pihak-pihak 
bilateral yang tertarik untuk bersama-sama PT SMI 
memberikan technical assistance.

Implementasi standar ESS yang sesuai dengan 
komitmen PT SMI ke depannya diharapkan dapat 
memberikan dampak positif, tidak hanya bagi 
entitas bisnis tapi juga bagi lingkungan hidup dan 
kondisi sosial. Para pemilik proyek dapat memitigasi 
risiko yang muncul akibat masalah lingkungan dan 
sosial. Awareness mungkin saja bisa didapatkan, 
namun implementasinya tergantung komitmen 
dari masing-masing pihak. Untuk itu tim DELJK juga 
tidak akan berhenti untuk melakukan sosialisasi dan 
menyuarakan pentingnya penerapan prinsip-prinsip 
ESS di setiap proyek yang dibiayai oleh PT SMI. 

Secara rinci prosedur dan kerangka kerja ESS PT 
SMI dapat dibaca dan dipelajari lebih lanjut di website 
PT SMI pada tautan berikut ini https://ptsmi.co.id/id/
perlindungan-lingkungan-dan-sosial/.
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Banyuasin, sebuah kabupaten yang merupakan 
pemekaran dari Kabupaten Musi Banyuasin, 
Sumatera Selatan. Dua kabupaten ini, Banyuasin dan 
Musi Banyuasin memiliki topografi  sebagian besar 
dataran rawa dengan banyak aliran sungai, sehingga 
di beberapa daerahnya sungai menjadi media utama 
dalam bertransportasi. 

Kondisi ini menjadi berkah dan tantangan 
tersendiri bagi warga setempat. Sungai yang menjadi 
jalur utama transportasi juga digunakan untuk 
kegiatan MCK masyarakat setempat, termasuk untuk 
mencuci pakaian dan alat makan. Masih rendahnya 
pemahaman akan sanitasi juga kerap membuat 
warga melakukan pembuangan sampah ke sungai. 
Hal ini menyebabkan timbulnya berbagai penyakit 
di masyarakat, seperti penyakit kulit, ISPA, maupun 
penyakit lainnya yang terkait kebersihan dan sanitasi 
lingkungan.

Menyusur sungai
    mengobati masyarakat

Ambulans SungaiAmbulans Sungai

Ketersediaan perahu sebagai alat utama 
transportasi menjadi tantangan tersendiri bagi 
masyarakat, terlebih bagi mereka yang hidup jauh 
dari hiruk pikuk kota. Biaya untuk membuat perahu, 
membeli motor perahu, serta bahan bakar, dirasa 
cukup berat bagi masyarakat transmigran yang 
sebagian besar pendapatannya hanyalah bertumpu 
pada lahan garapan yang diberikan pemerintah. 
Sementara bagi warga yang tidak memiliki perahu, 
mereka harus mengeluarkan biaya sekitar satu 
sampai dua juta rupiah untuk sewa perahu menuju 
kota yang paling dekat. 

Hal ini juga menjadi hambatan terbesar 
masyarakat untuk berobat, sehingga kerap kali 
masyarakat memilih untuk menahan sakit di 
rumah daripada harus mengeluarkan biaya untuk 
ke kota. Biaya transportasi dan akomodasi yang 
mahal membuat mereka berpikir dua kali untuk 

mengakses layanan kesehatan, baik yang di kota 
maupun Puskesmas terdekat. Kondisi yang sama 
juga memberatkan petugas kesehatan setempat 
karena mereka sulit mendapatkan akses untuk untuk 
dapat memberikan layanan kesehatan ataupun 
penyuluhan kepada warga.

Oleh karena itu, PT Sarana Multi Infrastruktur 
(Persero) atau PT SMI, bekerja sama dengan 
Baitulmaal Muamalat (BMM) berinisiatif untuk 
menyediakan empat buah Ambulans Sungai, lengkap 
dengan alat kesehatan penunjangnya, seperti tabung 
oksigen, kursi roda, tandu dan jaket pelampung. 
Keempat ambulans sungai tersebut didistribusikan 
ke empat Puskesmas, yaitu Puskesmas Muara 
Telang, Puskesmas Telang Jaya, dan Puskesmas 
Makarti Jaya di kabupaten Banyuasin, serta 
Puskesmas Karang Mukti di Kabupaten Musi 
Banyuasin. 

Keempat Ambulans Sungai ini juga menjadi 
jawaban dan solusi bagi masyarakat maupun 
petugas kesehatan setempat karena Ambulans 

Sungai membantu melakukan aktivitas antar jemput 
pasien, baik yang berobat ke Puskesmas maupun 
Rumah Sakit, mempermudah petugas kesehatan 
untuk memberi layanan ke kampung – kampung, 
serta memfasilitasi diadakannya Posyandu Keliling 
untuk para ibu dan balita.

Kini, kerisauan warga dalam mengakses layanan 
kesehatan sudah terobati. Melalui inovasi ini, 
PT SMI berharap dapat membantu warga untuk 
amemperoleh akses kesehatan yang lebih baik yang 
menjadi tujuan kita bersama, serta mewujudkan 
salah satu tujuan SDGs. 

PT SMI berkomitmen untuk senantiasa 
membantu pemerintah dalam memberikan akses 
yang lebih baik kepada masyarakat, baik akses 
pada kesehatan, pendidikan, maupun sektor 
ekonomi dan sosial lainnya. PT SMI berharap 
kesehatan masyarakat kian meningkat dan 
membuat masyarakat lebih produktif, lebih 
sejahtera, dan bersama-sama  bangkit, untuk ber- 
#SinergiMemulihkanNegeri.

POJOK CSR
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PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
Sahid Sudirman Center, Lantai 48
Jl. Jenderal Sudirman No. 86
Jakarta 10220, Indonesia

Telp: (+62-21) 8082 5288, Fax: (+62-21) 8082 5258
Email: corporatesecretary@ptsmi.co.id


